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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan penggunaan 
metode kerja kelompok dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 05 Pemahan 
Kab. Ketapang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil 
penelitian pada siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan hasil 
belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil belajar siswa kelas IV dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tes akhir siklus I dengan 
nilai rata-rata kelas 74 dan meningkat pada siklus II menjadi 89. Dengan 
ketuntasan belajar 70% pada siklus I dan 94% pada siklus II. 
 
Kata Kunci: Metode Kerja Kelompok, Pembelajaran IPA 
 
Abstract: The research was aimed to describe the application of group 
discussion method in science learning to improve the fourth grade 
students’ achievement of SDN 05 Pemahan Kabupaten Ketapang. The 
research method used was descriptive method with the research design of 
classroom action research (CAR). The result of the research in the first 
cycle and the second cycle showed the improvement of students’ 
achievement. This was proved from the fourth students’ achievement in 
science learning which the mean score of the final test in the first cycle 
was 74 and improved on the second cycle became 89, with the learning 
completeness of 70% on the first cycle and 94% on the second cycle. 
 
Keyword: Group Discussion Method, Science Learning 
 
embelajaran ilmu pengetahuan alam adalah pengajaran yang tidak menuntut 
hafalan, tetapi pengajaran yang banyak memberikan latihan untuk 
mengembangkan cara berpikir yang sehat dan masuk akal berdasarkan kaidah-
kaidah ilmu pengetahuan. Di samping itu keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di dalam kelas merupakan tanggung jawab guru kelas, 
untuk itu dalam setiap penyampaian pemahaman konsep-konsep ilmu 
pengetahuan alam sangat di perlukan pemilihan metode pembelajaran yang tepat. 
Dari pengalaman peneliti lakukan pemilihan metode ceramah yang 
selama ini dilakukan dalam proses pembelajaraan ilmu pengetahuan alam di 
dalam kelas ternyata masih belum mampu untuk meningkatkan hasil belajar 
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siswa,  kreativitas serta hasil yang di capai siswa sebagai contoh nyata pada materi 
dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya, yang dipelajari siswa Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pemahan kelas IV pada semester genap, dimana dalam 
pelaksanaan pembelajarannya menggunakan metode ceramah, ternyata masih ada 
siswa mengalami kesulitan untuk memahaminya, ini dapat di lihat dari hasil 
belajar siswa dalam setiap pembelajaran semester. Hal ini dapat terlihat dari hasil 
pengamatan yang peneliti lakukan hasilnya sebagai berikut Kriteria ketuntasan 
minimal untuk mata pelajaran IPA yaitu 60, sedangkan setelah diadakan 
pengumpulan data telah didapatkan bahwa dari 20 siswa di kelas IV tersebut 
masih terdapat 12 siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka maka peneliti mengangkat 
sebuah judul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Kerja Kelompok di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pemahan”. Secara umum rumusan masalah di dalam penelitian 
ini adalah “Apakah penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pemahan? 
Berikut ini dapat dirumuskan beberapa submasalah dalam penelitian 
yaitu (1) Bagaimanakah kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi Dampak Perubahan Lingkungan dan 
Pencegahannya menggunakan metode kerja kelompok yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa? (2) Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi Dampak Peubahan 
Lingkungan dan Pencegahannya menggunakan metode kerja kelompok yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa? (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa dalam  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi Dampak 
Perubahan Lingkungan dan Pencegahannya menggunakan metode kerja 
kelompok? 
Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru merancang 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi Dampak Peubahan 
Lingkungan dan Pencegahannya menggunakan metode kerja kelompok yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi Dampak 
Peubahan Lingkungan dan Pencegahannya menggunakan metode kerja kelompok 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa (3) Untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 
materi Dampak Peubahan Lingkungan dan Pencegahannya meggunakan metode 
kerja kelompok. 
Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 2006:161) telah 
disebutkan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
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prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Robert L. Cilstrap dan William R Marti, memberikan pengertian “kerja 
kelompok sebagai kegiatan sekelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil, 
yang diorganisir untuk kepentingan belajar”. (Online: http: //id .shvoong .com/ 
social – sciences / education / 2113691 -kerja- kelompok/# ixzz1kZT1b1X4 , 
diakses tanggal 3 Januari 2015). 
Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Metode Kerja Kelompok  
1. Kegiatan Persiapan Metode Kerja Kelompok:  
a. Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
b. Menyiapkan materi pembelajaran dan menjabarkan materi tersebut ke dalam 
tugas-tugas kelompok.  
c. Mengidentifikasi sumber-sumber yang akan menjadi sasaran kegiatan kerja 
kelompok. 
d. Menyusun peraturan pembentukan kelompok, cara kerja, saat   memulai dan 
mengakhiri, dan tata tertib lainnya. 
2. Kegiatan Pelaksanaan 
a. Kegiatan Membuka Pelajaran:  
1) Melaksanakan apersepsi, yaitu pertanyaan tentang materi pelajaran 
sebelumnya. 
2) Memotivasi belajar dengan mengemukakan kasus yang ada kaitannya 
dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.  
3) Mengemukakan tujuan pelajaran dan berbagai kegiatan yang akan 
dikerjakan dalam mencapai tujuan pelajaran itu. 
b. Kegiatan Inti Pelajaran:    
1) Mengemukakan lingkup materi pelajaran yang akan dipelajari. 
2) Membentuk kelompok.  
3) Mengemukakan tugas setiap kelompok kepada ketua  kelompok atau 
langsung kepada semua siswa.  
4) Mengemukakan peraturan dan tata tertib serta saat memulai dan 
mengakhiri kegiatan kerja kelompok. 
5) Mengawasi, memonitor, dan bertindak sebagai fasilitator selama siswa 
melakukan kerja kelompok. 
6) Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil kerja kelompok, pemberian 
balikan dari kelompok lain atau dari guru.  
c. Kegiatan Mengakhiri Pelajaran: 
1) Meminta siswa merangkum isi pelajaran yang telah dikaji melalui kerja 
kelompok. 
2) Melakukan evaluasi hasil dan proses. 
3) Melaksanakan tindak lanjut baik berupa mengajari ulang materi yang 
belum dikuasai siswa maupun memberi tugas pengayaan bagi siswa 
yang telah menguasai materi metode kerja kelompok tersebut. 
(Online: http://idtesis.blogspot.com/2013/07/langkah-langkah-pembelajaran 
dengan.html diakses tanggal 5 Juni 2015) 
Menurut Anitah (2009:19) hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu 
proses yang telah dilakukan dalam belajar. 
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Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 
METODE  
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2006:17) deskriptif artinya memaparkan, menggambarkan. Deskripif 
adalah bersifat menjelaskan ( Suharsimi Arikunto, 2002:83 ). Sedangkan deskripsi 
itu sendiri mempunyai arti pemaparan, penggambaran, pelukisan, pemerian.    
(Online).http://download.portalgaruda.org/penggunaan metode kerja kelompok 
diakses tanggal 3 Januari 2015). Dengan menggunakan metode deskriptif, peneliti 
dapat melakukan pengamatan secara berkelanjutan terhadap penelitian 
berdasarkan apa yang dilihat dan diamati selama berlangsungnya proses 
penelitian. Hal ini dilakukan agar data tentang penelitian ini dapat diperoleh 
dengan baik. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Muhammad Asori, 2009 mengemukakan PTK adalah suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
dalam usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 
secara profesional. (Online).http://download.portalgaruda.org/penggunaan metode 
kerja kelompok diakses tanggal 3 Januari 2015). Sifat penelitian ini adalah 
kolaboratif, karena adanya partisipasi antara guru dengan kepala sekolah dan juga 
dengan guru-guru yang ada di Sekolah Dasar Negeri 05 Desa Pebihingan 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang  Provinsi Kalimantan Barat.  
Tempat dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri 05 Pemahan 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pemahan yang berjumlah 20 siswa, yang terdiri dari 8 siswa 
perempuan dan 12 siswa laki-laki. 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini dipilih model Suharsimi 
Arikunto (2010 : 16). Ada beberapa model penelitian tindakan dan salah satu 
bentuk model adalah yang disajikan berikut ini. Siklus artinya putaran. Satu siklus 
terdiri dari empat langkah, yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 
Pengamatan, dan (4) Refleksi. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
observasi langsung yaitu pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat sebagai 
kolaborator untuk mencatat gejala-gejala yang terjadi pada guru pada saat 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan panduan yang telah 
dibuat. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah lembar observasi, memuat indikator-indikator yang 
diamati seharusnya muncul dalam pelaksanaan tindakan. Hasil pengamatan 
berupa tanda check list/angka pada gejala /indikator yang muncul. Pedoman 
observasi terlampir (IPKG I dan II) untuk guru. Untuk mengetahui hasil belajar 
siswa digunakan soal tes.  
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Setelah data informasi terkumpul dari setiap kegiatan proses 
pembelajaran selanjutnya data tersebut perlu dianalisis, yaitu :  
(a) Menghitung rata-rata kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran 
 
rata − rata =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 
 
(b) Menghitung rata-rata hasil belajar siswa 
 
a. ?̅? =
∑ 𝑥
𝑛
 
        ?̅? : rata-rata 
∑ x : Jumlah nilai   
N : Jumlah Nilai Maksimal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang setiap siklus 
dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. Data yang dihasilkan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar 
siswa. 
Siklus I terdiri atas empat langkah, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Peneltian 
tindakan kelas IV SDN 05 Pemahan pada siklus I sebagai berikut: 
Perencanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2015. 
langkah-langkah sebagai berikut: Menentukan SK dan KD, menyusun RPP 
dengan materi pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi dan 
abarasi), mempersiapkan materi pembelajaran, mempersiapkan media 
pembelajaran, mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode kerja kelompok, membuat lembar observasi (IPKG I dan II), dan 
menyiapkan lembar evaluasi/alat evaluasi/tes. 
Tindakan kelas dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2015.Proses inti 
dalam pemaparan tindakan ini adalah sebagai berikut: guru mengelompokkan 
siswa menjadi 4 kelompok, penjelasan singkat tentang materi pelajaran. Setelah 
mengelompokkan siswa guru menjelaskan materi pengaruh perubahan lingkungan 
fisik terhadap daratan, pengenalan media pembelajaran. Pada tahap ini guru 
memberikan penjelasan kepada siswa tentang media gambar, siswa diberi LKS. 
Guru memberikan LKS kepada siswa untuk dijadikan pedoman, siswa berdiskusi 
kelompok. Setelah diberikan LKS kemudian siswa diminta untuk melakukan 
diskusi kelompok, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. Setelah 
melakukan motivasi, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok yang telah dilakukan, pembahasan LKS. Setelah presentasi kelompok 
dilakukan kemudian guru dan siswa membahas LKS yang sebelumya telah 
dibagikan oleh guru sebelumnya, guru dan siswa membuat kesimpulan tentang 
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materi. Setelah membahas LKS guru dan siswa membuat kesimpulan tentang 
materi, dan guru memberikan evaluasi. Tahapan terakhir yang dilakukan oleh 
guru adalah evaluasi dan tes secara individu. 
Pengamatan dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2015, kemampuan 
guru menyusun rencana pembelajaran, dari kelima penilaian di dapat jumlah nilai 
skor total 13,92 dengan nilai rata-rata rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus 1 adalah sebesar 2.78. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dari 
keempat aspek penilaian di dapat jumlah nilai skor total 14.44 dengan nilai rata-
rata pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siklus I adalah 
sebesar 3.61. Hasil pembelajaran siswa Nilai rata-rata siklus I berjumlah 74, 
dengan perincian siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 atau tuntas belajar berjumlah 
14 orang dan siswa yang memperoleh nilai ≤ 60 berjumlah 6 orang. Dengan rata-
rata demikian dapat dikategorikan bahwa 30% siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan dapat dikategorikan bahwa 70% siswa sudah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  
Siklus II terdiri atas empat langkah, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Peneltian 
tindakan kelas IV SDN 05 Pemahan pada siklus I sebagai berikut: 
Perencanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2015. langkah-langkah 
sebagai berikut: Menentukan SK dan KD, menyusun RPP dengan materi 
pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi dan abarasi), 
mempersiapkan materi pembelajaran, mempersiapkan media pembelajaran, 
mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja 
kelompok, membuat lembar observasi (IPKG I dan II), dan menyiapkan lembar 
evaluasi/alat evaluasi/tes. 
Tindakan kelas dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2015.Proses inti 
dalam pemaparan tindakan ini adalah sebagai berikut: guru mengelompokkan 
siswa menjadi 4 kelompok, penjelasan singkat tentang materi pelajaran. Setelah 
mengelompokkan siswa guru menjelaskan materi pengaruh perubahan lingkungan 
fisik terhadap daratan, pengenalan media pembelajaran. Pada tahap ini guru 
memberikan penjelasan kepada siswa tentang media gambar, siswa diberi LKS. 
Guru memberikan LKS kepada siswa untuk dijadikan pedoman, siswa berdiskusi 
kelompok. Setelah diberikan LKS kemudian siswa diminta untuk melakukan 
diskusi kelompok, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. Setelah 
melakukan motivasi, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok yang telah dilakukan, pembahasan LKS. Setelah presentasi kelompok 
dilakukan kemudian guru dan siswa membahas LKS yang sebelumya telah 
dibagikan oleh guru sebelumnya, guru dan siswa membuat kesimpulan tentang 
materi. Setelah membahas LKS guru dan siswa membuat kesimpulan tentang 
materi, dan guru memberikan evaluasi. Tahapan terakhir yang dilakukan oleh 
guru adalah evaluasi dan tes secara individu. 
Pengamatan dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2015, kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran, dari kelima penilaian di dapat jumlah nilai skor 
total 19,17 dengan nilai rata-rata rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
adalah sebesar 3.38. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dari keempat 
aspek penilaian di dapat jumlah nilai skor total 15.37 dengan nilai rata-rata 
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pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siklus II adalah sebesar 
3.84. Hasil pembelajaran siswa Nilai rata-rata siklus II berjumlah 89, dengan 
perincian siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 atau tuntas belajar berjumlah 18 
orang dan siswa yang memperoleh nilai ≤ 60 berjumlah 2 orang. Dengan rata-rata 
demikian dapat dikategorikan bahwa 10% siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan dapat dikategorikan bahwa 90% siswa sudah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
 
Pembahasan  
1. Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Hasil kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran (RPP) yang 
diukur melalui lembar observasi IPKG I dapat dilihat pada siklus I dan siklus II. 
Siklus I nilai skor rata-rata berjumlah 2.78 dan siklus II nilai skor rata-rata 
bejumlah 3.83 yang artinya ada peningkatan sebanyak 1.05.  
Hasil kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran (RPP) pada 
siklus I dan II dalam Pembelajaran IPA melalui metode pembelajaran kerja 
kelompok dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1 
 Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran 
Siklus I dan II 
 
No ASPEK YANG DI AMATI Skor 
  Siklus I Siklus II 
Rata-rata  skor E = 2.67 3.67 
Skor total A+B+C+D+E = 13.92 19.17 
Skor rata-rata IPKG 1     =  2.78 3.83 
 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus I dan II 
Hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yang diukur melalui 
lembar observasi IPKG II dapat dilihat pada siklus I dan siklus II. Siklus I nilai 
skor rata-rata berjumlah 3.61 dan siklus II nilai skor rata-rata bejumlah 3.84 yang 
artinya ada peningkatan sebanyak 0.23.  
Hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan II 
dalam Pembelajaran IPA melalui metode pembelajaran kerja kelompok dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2 
 Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus I dan II 
 
No ASPEK YANG DI AMATI Skor 
Rata-rata skor IV =  3 3 
Skor total ( I + II + III + IV ) =  14.44 15.37 
Rata-rata skor IPKG 2 =  3.61 3.84 
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Hasil Pembelajaran Siswa pada Siklus I dan II 
Hasil peningkatan nilai pembelajaran IPA materi dampak perubahan 
lingkungan dan pencegahannya di kelas IV dapat dilihat pada siklus I dan siklus 
II. Siklus I nilai rata-rata siswa berjumlah 74 dan siklus II berjumlah 89 yang 
artinya ada peningkatan sebanyak 15.  
Hasil belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA melalui metode 
pembelajaran kerja kelompok dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 3 
Hasil siklus I dan siklus II dalam Pembelajaran IPA  
melalui Metode Pembelajaran Kerja Kelompok  
 
No Nama Siswa KKM 
Nilai Siklus 
I 
Keterangan 
Nilai 
Siklus II 
Keterangan 
1 Reno 60 100 Tuntas 100 Tuntas 
2 Sela Jayatri 60 100 Tuntas 100 Tuntas 
3 Angga 60 80 Tuntas 100 Tuntas 
4 Dion Ramadhan 60 100 Tuntas 100 Tuntas 
5 Radittiansyah 60 80 Tuntas 100 Tuntas 
6 Dedi Suryanto 60 100 Tuntas 100 Tuntas 
7 Popy Monica 60 80 Tuntas 80 Tuntas 
8 Yogi Setiawan 60 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
9 Mutiara 60 100 Tuntas 100 Tuntas 
10 Parmadi 60 40 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
11 Ismail 60 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
12 Khusnul Khotimah 60 100 Tuntas 100 Tuntas 
13 K. Denna Karunia Eden 60 80 Tuntas 100 Tuntas 
14 Lusiana 60 20 Tidak Tuntas 40 Tidak Tuntas 
15 Pemas Saputra 60 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
16 Anita 60 100 Tuntas 100 Tuntas 
17 Ariansyah 60 40 Tidak Tuntas 40 Tidak Tuntas 
18 Eka Sari  60 80 Tuntas 100 Tuntas 
19 Julkarnaen 60 80 Tuntas 100 Tuntas 
20 Adiomas Jelma P 60 80 Tuntas 80 Tuntas 
 JUMLAH - 1.480 - 1.780 - 
 RATA-RATA - 74 - 89 - 
 Persentase Ketuntasan - - 70% - 90% 
 
Berdasarkan tabel 3,  dapat dilihat hasil rata-rata nilai siswa kelas IV dalam 
pembelajaran IPA melalui metode kerja kelompok menjadi meningkat. Dari keterangan di 
atas dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode kerja kelompok dapat 
meningkatkan nilai rata-rata hasil pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 05 Pemahan. 
Untuk lebih jelasnya tentang rekapitulasi di atas tergambar pada grafik di bawah 
ini. 
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Grafik 1  
Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas 
dan dari rata-rata yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
(1) Terdapat peningkatan kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran (RPP), pada siklus I rata-rata nilai 2.78 dan pada siklus II rata-rata 
nilainya 3.83 artinya ada peningkatan 1.05. (2) Terdapat peningkatan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran, pada siklus I rata-rata nilai 3.61 dan pada siklus 
II rata-rata nilainya 3.84 artinya ada peningkatan 0.23. (3) Terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa, pada siklus I rata-rata nilai 74 dan pada siklus II rata-rata 
nilainya 89 artinya ada peningkatan 15. (4) Persentase ketuntasan siklus I sebesar 
70 % dan siklus II sebesar 90 %.   
 
Saran 
      Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut. (1) Dalam proses belajar mengajar selama ini guru 
biasanya menggunakan metode konvensional yaitu ceramah sehingga 
pembelajaran kurang menarik, hendaknya guru dapat menggunakan model 
pembelajaran yang menarik agar materi dapat disampaikan secara tuntas. (2) Pada 
pembelajaran IPA hasil belajar siswa masih tergolong rendah karena masih 
banyak siswa yang belum mencapai KKM, untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa disarankan agar guru mata pelajan IPA mempunyai kemampuan menyusun 
strategi pembelajaran dengan baik. Hal ini penting agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif dengan hasil yang maksimal. (3) Saat mengajarkan 
materi pengaruh perubahan fisik terhadap daratan guru belum menggunakan 
metode yang bervariasi, diharapkan guru menggunakan metode pembelajaran 
kerja kelompok pada saat mengajarkan materi pengaruh perubahan lingkungan 
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fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir dan longsor) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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